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ABSTRAK

Hikayat Prang Sabi merupakan manifestasi perlawanan rakyat Aceh
terhadap kolonialisme dan Imperialisme Belanda 1873. Konteks sosial-politik telah
mempengaruhi pengarang menulis sebuah karya sastra yang berbentuk hikayat.
Kandungan didalamnya telah membangkitkan semangat perlawanan masyarakat
Aceh untuk terjun ke medan perang. Hikayat Prang Sabi yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadis mencuri perhatian peneliti untuk mengkajinya lebih dalam. Maka
dari itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami, mencermati serta melihat
kembali penjelasan Tengku Chiek Pante Kulu terhadap hadis-hadis yang dikutip
dalam hikayatnya.

Penelitian ini menggunakan library research sebagai jenis penelitian.
Kemudian, penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu berdasarkan pada kualitas data
yang telah dianalisis dan diuraikan secara sistematis. Metode yang digunakan
adalah deskriptif analitik dan pendekatan kualitatif, upaya ini untuk menganalisa
dan mendeskripsikan mengenai objek material hadis-hadis yang dipakai oleh
Tengku Chik Pante Kulu sebagai landasan doktrinisasi di dalam Hikayat Prang
Sabi. Kemudian, menghubungkan data tersebut dengan menggunakan teori Georg
Gadamer upaya memahami hasil pensyarahan hadis tersebut, sehingga mengupas
keterpengaruhan kontektualnya dalam mendialogkan teks yang di jelaskan.

Kedudukan hadis-hadis yang dikutip oleh Tengku Chiek Pante Kulu tidak
semuanya berstatus shahih, melainkan terdapat beberapa hadis yang berstatus
dha’if bahkan dapat dihukumi sebagai hadis maudhu’. Pemula hadis dalam Hikayat
Prang Sabi Pertama, bercerita tentang bagaimana mengekspresikan jiwa seseorang
untuk mencintai tanah air kebanggaannya. Kedua, kewajiban berperang di jalan
Allah. Ketiga, dilanjutkan dengan esksetensi pahala syurga sebagai keuntungan dan
kebahagiaan yang di raih. Dilihat dari kondisi Aceh pada masa itu yang penuh
dengan konflik, dan pengalaman hidup Tengku Chiek Pante Kulu dalam membela
bangsa Aceh melawan Belanda. Yang sehingga mempengaruhi pemahaman
hermeneutik ~maupun prapehaman = Tengku Chiek Pante Kulu dalam
menjelaskan/memaknai  hadis-hadis dalam hikayatnya sebagai perintah
berjihad/perang.

Kemudian dapat dilihat subyektifitas Tengku Chiek Pante Kulu dalam
menjelaskan hadis-hadis dalam Hikayat Prang Sabi yang memaknainya sebagai
seruan jihad melawan (Belanda) musuh-musuh Allah dan Rasulullah Saw yang
disebut-sebut pengarang sebagai kaphe. Karena Tengku Chiek Pante Kulu menilai
datangnya Belanda sebagai penghancuran Islam yang sudah lama tumbuh di Aceh
sebagai dar al-Islam, sehingga wajib untuk diperangi. Disinilah fungsional hadis
sebagai alat legitimasi meyakinkan masyarakat Aceh apa yang telah pengarang
sampaikan.

Key words: Hikayat Prang Sabi, Hermeneutika, Gadamer, Hadis-Hadis, Kaphe,
Kolonialisme, Belanda.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangsa Yunani dikenal dengan banyaknya mitologi-mitologi yang
pernah ada dimasanya. Dalam sejarah kebudayaan Yunani terkenallah suatu
zaman kepahlawanan yang disebut-sebut sebagai “siklus epik” sekitar tahun
900-700 SM. Dalam zaman yang penuh peperangan ini, telah melahirkan
sebuah karya sastra Yunani klasik “llliad dan Odyssey” yang ditulis oleh
Homerus dalam bentuk syair puisi. Dalam kontribusinya, syair ini telah
memprovokasi semangat perang bangsa Yunani untuk melawan musuh-
musuhnya. Kisah ini tidak hanya dikenang pada masanya. hingga kini, dunia
telah mengakui karya sastra ribuan tahun lalu itu sebagai karya yang tidak
mudah ditandingi oleh tokoh-tokoh literer lainnya, bahkan oleh tokoh yang
berkarya di bidang apa pun.*

Pernyataan perang pada 26 Maret 1873 merupakan awal mula petaka
bagi kedaulatan rakyat Aceh. Menyerah bukanlah solusi yang konkrit bagi
bangsa Aceh. perjuangan terus berlanjut dengan mengangkat senjata,
gunung sebagai tempat berlindung, dan menyusun kembali diri masing-

masing sebagai pejuang gerilya. Saat itu Sultan Alaidin Mahmud Syah?

! A. Hasjmy, “Apa Sebab Rakyat Aceh Sanggup Berperang Puluhan Tahun
Melawan Agressi Belanda”, Jakarta: Bulan Bintang, 1977, him. 13

2 Sulthan Alaiddin Muhammad Syah, Sulthan Kerajaan Aceh terkahir,
yang ditawan Belanda dan diasingkan ke Ambon, selanjutnya diasingkan ke Jawa
sampai wafat. beliau memimpin Aceh dalam keadaan perang selama 26 tahun
lebih.



mengeluarkan maklumat dengan memanggil Ulama untuk menanamkan
semangat perang ke dalam jiwa masyarakat Aceh dengan menulis hikayat
Jihad fi sabilillah?

Ditengah-tengah ganasnya api peperangan antara Aceh melawan
Agresi Belanda, muncullah seorang penyair sekaligus seorang sufi bernama
Haji Muhammad atau lebih dikenal dengan sebutan Teungku Chiek Pante
Kulu. Hikayat yang ia tulis ini memberikan gambaran suasana yang
melingkupi jiwa zaman, yakni perlawanan di daerah melawan agresi
penjajahan.* Hikayat tersebut disalin kembali dalam huruf laten oleh
Abdullah Arif. Dalam kata pengantarnya Abdullah Arif menyampaikan
bahwa ia sudah lama mencari hikayat ini. Didalam mugaddimahnya juga
disampaikan bahwa hikayat prang sabi ini terdiri dari empat jilid: pertama,
Kisah Ainul Mrdhiah. Kedua, Kisah Pahala Syahid. Ketiga, Kisah Said
Salmi. Keempat, Kisah Muda Bahliah.

Syair nya tidak kalah menarik dengan syair puisi karya Homerus,
yang isi keduanya bermakna “memprovokasi semangat perang melawan
penjajah”. Homerus menamakan syairnya dengan “llliad dan Odyssey”,
Teungku Chiek Pante Kulu menamakan syairnya dengan “Hikayat Prang

Sabi” (jihad di jalan Allah).

® Noriah Taslim, “Narratives Of War: Acehnese Perception Of The Prang
Kaphe In 19TH/20TH Century Colonial Era,” Institute of The Malay Worldand
Civilisation 26 (t.t.): 2-3.

4 Ade Maman Suryaman, “Hikayat Prang Sabi: Pengobar Semangat
Perjuangan Teungku Tjik Ditiro,” t.t., 2—4.



Gagasan para penyair lisan menciptakan sajak-sajak heroik dengan
tujuan mengobarkan atau membangkitkan semangat perlawanan seperti
pada kegiatan perang, sajak-sajak itu lebih berbahaya dibandingkan rencong
atau panah bagi musuhnya.® Hikayat prang sabi telah menghipnotis muda
mudi Aceh hingga lupa diri akan tiada lagi nyawa yang menyelimuti tubuh.
Mereka rela mengorbankan nyawanya demi mati berperang Jihad fi
sabilillah melawan musuh-musuh Allah. Hikayat Prang Sabi merupakan
senjata baru yang dikobarkan oleh Teungku Chiek Pante Kulu sebagai badal
pengganti rencong.

Ulama menjadi kunci utama kekuatan Hikayat Prang Sabi
menginterpretasi rakyat Aceh. Karena Ulama memiliki peran aktif
bertabligh, berkhotbah, memobilisasi rakyat, bahkan memimpin perang
sekalipun, Seperti Tengku Chiek Pante Kulu.® Kehadiran Hikayat Prang
Sabi tidak lain untuk memperjuangkan agama yaitu Islam, dan harkat
martabat bangsa yang sudah dilecenkan oleh kafir Belanda. Dengan
doktrinasi kalam suci Rasulullah Saw dalam khutbahnya, para pejuang akan
lebih percaya terhadap apa yang disampaikan.

llustrasi gambaran kenikmatan kehidupan dalam syurga dilukiskan
dengan sangat indah dan menawan oleh Tengku Chiek Pante Kulu. Dengan

menyitir janji Tuhan dalam Al-Qur’an dan menambahkan Hadis Rasulullah

> Mutia Agustisa dan Yulianeta, “Konsep Perjuangan Dalam Hikayat
Prang Sabi Karya Tengku Chiek Pante Kulu,” Universitas Pendidikan Indonesia,
t.t., 25-26.

¢ Imran T Abdullah, “Ulama dan Hikayat Perang Sabil dalam Perang
Belanda di Aceh,” t.t., 11.



Saw, beliau menyihir pembaca berupa balasan syurga dari apa yang telah
mereka korbankan (harta benda bahkan nyawa sekalipun) melawan musuh-
musuh Allah dan Nabi. Dalam syairnya Tengku Chiek Pante Kulu juga
menjelaskan bahwa orang yang mati berperang dijalan Allah tidaklah mati,
namun bersemayam disisi Tuhannya.

Perang Aceh dibawah kepemimpinan para Ulama (Tengku) tidaklah
dimaknai dengan sekedar membela negeri, tetapi sudah mengalami proses
ideologisasi dan sakralisasi dalam arti perilaku spiritual atau ibadah yang
sudah disucikan melalui perwujudan dari aktualisasi kitab suci Al-Qur’an
dan Hadis Nabi Saw. Dari situ kemudian direproduksi kembali oleh para
Ulama dalam bentuk Hikayat Prang Sabi. Rakyat Aceh menganggap
kematian menjadi tujuan utama yang diidam-idamkan dengan alasan akan
menjadi syuhada Allah (mati berperang dijalan Allah) untuk mendapatkan
kesejahteraan kehidupan yang hakiki. Sehingga semangat berperang
melawan kolonial Belanda ini menjadi kesan yang membanggakan dan
dipandang sebagai kewajiban agama bagi setiap orang dewasa.’

Aceh menjadi daerah yang bisa bertahan begitu lama melawan
kolonial, semangat dan keberanian pejuang Aceh dalam berperang yang
berlangsung selama setengah abad melawan penjajahan Belanda, menjadi
sentral perhatian para ahli sejarah. Api perlawanan tidak akan pernah pudar

walaupun Belanda sampai pergi meninggalkan Aceh. Inilah kemudian yang

7 Muhammad Nazaruddin, “Politik ldentitas Islam dan Empat Perang
Aceh,” Universitas Malikussaleh Aceh, t.t., 827-28.



menjadi sentral perhatian banyak kalangan keheranan, sehingga tertarik
untuk menguak rahasia dibalik kesuksesan para pejuang Aceh melawan
aneksasi Belanda.

Menurut peneliti, karya sastra ini menarik untuk dikaji isi
kandungan dalamnya, baik dari aspek bahasanya yang memperlihatkan
keunikannya tersendiri, sosilogi-antropologi melihat kehidupan orang-
orang Aceh saat itu, khususnya dari apek keilmuan Islam yaitu Al-Qur’an

dan Hadis yang tertera di dalam hikayat itu sendiri.

. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka
dapat dirumuskan beberapa objek permasalahan menjadi beberapa
pertanyaan, diantaranya:

1. Mengapa Tengku Chiek Pante Kulu memakai hadis Rasulullah

Saw sebagal doktrinasi didalam Hikayat Prang Sabi? dan
bagaimanakah keberadaan Hadis-hadis dalam hikayat tersebut?

2. Bagaimana Tengku Chiek Pante Kulu menginterpretasikan

Hadis-hadis dalam Hikayat Prang Sabi?



C. Tujuan Penelitian

Dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui lebih lanjut sebuah
hikayat klasik yang terkenal dikalangan bangsa Aceh, yakni Hikayat Prang
Sabi karya Tengku Chiek Pante Kulu yang menarik untuk diteliti.

1. Mengetahui Hadis-hadis yang terdapat dalam Hikayat Prang

Sabi sebagai doktrinasi terhadap pengikutnya. Serta kualitas
hadis yang digunakan oleh Tengku Chiek Pante kulu dalam
hikayatnya.

2. Mengetahui bagaimana Tengku Chiek Pante Kulu menjelaskan

Hadis-hadis dalam Hikayat Prang Sabi sehingga memberi kesan

moral membangkitkan semangat perang bagi rakyat Aceh.

D. Kegunaan Penelitian

Pertama, penelitian ini ditujukan untuk menambah wawasan
khazanah keilmuan Islam, khusunya dalam bidang disiplin ilmu Al-Qur’an
dan Hadis. Penelitian ini juga berusaha memberikan pengetahuan terkait
bagaimana melihat kualitas suatu teks hadis.

Kedua, melihat kembali makna yang tersirat didalam Hikayat Prang
Sabi, dan nilai-nilai universal yang bisa diambil dalam konteks kekinian.
serta mengingatkan kembali Sebuah karya sastra legendaris karangan

Ulama Aceh yang sudah lama terlupakan.



E. Kajian Pustaka

Hikayat Prang Sabi tidak hanya berbicara soal agama sebagai kunci
kekuatannya. Namun, Hikayat Prang Sabi sudah banyak melahirkan karya
ilmiah didalam penelitiannya. Banyak orang yang tertarik dengan makna
kandungannya. Berbagai perspektif telah dilakukan, baik itu dari aspek
historisitas dan linguistik, politik, dan agama. Berikut beberapa penelitian
terhadap Hikayat Prang Sabi:

a. Historisitas dan Kebahasaan
Berbagai literatur dalam bidang kesejarahan telah
melahirkan kontribusi penelitiannya terhadap Hikayat Prang Sabi,
baik itu berbentuk buku, jurnal, maupun artikel. Seperti halnya
kajian Ali Hasjmy yang ditorehkan dalam bukunya “Apa Sebab

Rakyat Aceh Sanggup Berperang Puluhan Tahun Melawan Agressi

Belanda” sebuah buku yang membahas tentang perihal Hikayat

Prang Sabi secara umum, dimulai dari awal mula Hikayat Prang Sabi

itu muncul, pengarangnya, dan bagaimana pandangan Hikayat Prang

Sabi itu di mata Ulama dan bangsa Belanda. Disisi lain Ali Hasjmy

juga mencantumkan Hikayat Prang Sabi dalam bahasa Aceh, serta

terjemahannya ke dalam bahasa indonesia.? Lihat juga penelitan K.

Subroto tentang “Hikayat Perang Sabil: Center of Gravity Jihad

Aceh Melawan Kafir Belanda”. la lebih tepatnya menjelaskan

& Ali Hasjmy, "Apa Sebab Rakyat Aceh Sanggup Berperang Puluhan
Tahun Melawan Agressi Belanda" (Jakarta: Bulan Bintang, 1997).



tentang aspek kebahasaan yang terkandung dalam teks tersebut.

Namun juga menjelaskan latar belakang hikayat tersebut.®

b. Politik

Banyak yang tertarik meneliti Hikayat Prang Sabi dari aspek
ini, rata-rata dari mereka meneliti bagaimana konsep perjuangan
yang terdapat dalam Hikayat Prang Sabi atau istilah lain doktrinasi
sebuah teks yang dimainkan oleh Ulama atau tokoh spiritual saat itu.
seperti penelitian “Konsep Perjuangan Dalam Hikayat Prang Sabi
Karya Teungku Chik Pante Kulu” yang ditulis oleh Mutia Agustisa
dan Yulianeta. Jurnal ini meneliti bagaimana konsep perjuangan
yang terdapat dalam Hikayat Prang Sabi, dengan menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Kisah Sa’id Salmi menjadi rujukan
utama menemukan nilai-nilai dan konsep perjuangan dalam Hikayat
Prang Sabi.*°

Lihat juga penelitian berbentuk jurnal yang dilakukan oleh
Imran T. Abdullah, dengan tema “Ulama dan Hikayat Perang Sabil
dalam Perang Belanda di Aceh”. bahwa Ulama menjadi kunci utama
Hikayat Prang Sabi lahir dan memiliki kekuatan bagi rakyat Aceh.!

Muhammad Nazaruddin “Politik Identitas Islam dan Empat Perang

® K Subroto, “Hikayat Perang Sabil: Center of Gravity Jihad Aceh
Melawan Kafir Belanda,” Edisi xx, 2015, 10-15.

o Agustisa, “Konsep Perjuangan Dalam Hikayat Prang Sabi Karya
Tengku Chiek Pante Kulu.”

1t Abdullah, “Ulama dan Hikayat Perang Sabil dalam Perang Belanda"
di Aceh.”



Aceh.”? Selanjutnya terlusuri juga buku “Perang di Jalan Allah”
yang ditulis oleh Ibrahim Alfian. Karya ini mencoba melihat
beberapa faktor yang terjadi dalam perlawanan Aceh menghadapi
agresi Belanda. dan menjadi kegelisahan nya bertanya-tanya, apa
yang menjadi kekuatan rakyat Aceh dapat bertahan melawan
kolonial Belanda.** Lihat juga jurnal Amirul Hadi “Exploring
Acehnese Understandings of Jihad a Study of the Hikayat Prang
Sabi” yang mencoba mengeksplorasi konsep jihad dalam tradisi
budaya Aceh. Selama berabad-abad konflik bersenjata terjadi di

daerah tersebut.*

c. Agama

Dikarenakan Hikayat Prang Sabi mengandung nilai-nilai
keislaman, maka dari itu banyak peneliti yang tertarik membahas
serta menelusuri makna yang terkandung didalam teks tersebut.
Seperti kebanyakan yang dilakukan oleh para sarjana studi Islam.
Diantaranya penelitian Nazaruddin tentang “Ayat-ayat Jihad dalam
Hikayat Prang Sabi Karya Teungku Chiek Pante Kulu” yang
diabadikan dalam bentuk skripsi. Penelitian ini dimaksudkan untuk

mengetahui bagaimana konsep jihad dalam Hikayat Prang Sabi,

12 Nazaruddin, “Politik Identitas Islam dan Empat Perang Aceh.”

3 lprahim Alfian, "Perang di Jalan Allah: Perang Aceh 1873-1912"
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1987).

* Amirul Hadi, “Exploring Acehnese Understandings of Jihad a Study of
the Hikayat Prang Sabi,” t.t., 1-2.
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serta interpretasi dan relevansi ayat-ayat tersebut.*> Lihat juga skrispi

Nurul Isra Safwan, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Buku

Hikajat Prang Sabi Mendjiwai Perang Atjeh Lawan Belanda: Karya

Teungku Tjhik Pante Kulu” dengan tujuan untuk mengetahui nilai-

nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam Kisah Sa’id Salmi.*®

Kemudian jurnal “Narratives Of War: Acehnese Perception

Of The Prang Kaphe In 19TH/20TH Century Colonial Era” yang

ditulis oleh Noriah Taslim. la membahas bagaimana hikayat ini

menasehati jihad melalui teknik persuasif, yang mendasari pada
ayat-ayat Al-Qur’an. Juga menanamkan rasa takut melalui hukuman
neraka dan membangkitkan gairah melalui hadiah surga.?’

Terkait dengan literatur hadis, peneliti memiliki beberapa rujukan
buku, jurnal, maupun artikel bagaimana memahami sebuah teks hadis secara
tekstual maupun kontekstual. Dalam bentuk buku misalnya, “Metodologi
Penelitian Hadis Nabi” yang ditulis oleh Muhammad Syuhudi Ismail. Buku
ini menjelaskan bahwa diperlukan adanya suatu penelitian hadis untuk
mengetahui keshahihan sebuah hadis, baik dari segi sanad maupun dari segi

matannya. Syarat sebuah hadis dinilai shahih jika memenuhi kualifikasi

> Nazaruddin, “Ayat-ayat Jihad Dalam Hikayat Prang Sabi Karya
Teungku Chiek Pante Kulu” (UIN Sunan Kalijaga, 2017).

16 Nurul Isra Safwan, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Buku Hikajat
Prang Sabi Mendjiwai Perang Atjeh Lawan Belanda: Karya Teungku Tjhik Pante
Kulu” (UIN Sunan Kalijaga, 2007), him. 51-52

7 Taslim, “Narratives Of War: Acehnese Perception Of The Prang Kaphe
In 19TH/20TH Century Colonial Era." him. 3-4.
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tertentu, dalam arti memenuhi syarat hadis shahih.*® Lihat juga buku
“Metodologi Syarah Hadis Dari Klasik Hingga Kontempoer” karangan M.
Alfatih Suryadilaga. membahas pendekatan syarah hadis yang dipakai
dalam memahami suatu teks hadis. Baik itu dari aspek historis, sosiologis,
maupun antropologis.*®

Terkait judul penelitian ini “Resepsi Hermeneutis Hadis-hadis
dalam Hikayat Prang Sabi” sejauh pengamatan peneliti, secara eksplisit
belum ada karya ilmiah yang membahas Hikayat Prang Sabi dari aspek

kajian hadisnya, sebagaimana yang akan dibahas dalam kajian ini.

. Kerangka Teori

Teori merupakan salah satu bagian yang penting dalam melakukan
kegiatan penelitian. Teori adalah konsep, definisi, dan proposisi untuk
menerangkan suatu fenomena secara runtut dan sistematis. Maka dari itu
teori berguna menjadi titik tolak ukur untuk memecahkan permasalahan
dalam penelitian.

Hermeneutika artinya adalah “menjelaskan” atau “menafsirkan”,
secara etimologis hermeneutika diambil dari bahasa Yunani, yakni
hermeneuein. Kata itu muncul dari tokoh mitologi Yunani bernama Hermes

yang mereka anggap sebagai dewa menyampaikan dan menjelaskan pesan

8 Muhammad Syuhudi Ismail, "Metodologi Penelitian Hadis Nabi"
(Jakarta: Bulan Bintang, 1992).

¥ M. Alfatih Suryadilaga, "Metodologi Syarah Hadis Dari Klasik Hingga
Kontemporer", Cet. 1 (Yogyakarta: Kalimedia, 2017).
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dari dewa kepada manusia. Secara terminologi hermeneutika adalah suatu
disiplin ilmu upaya untuk memahami makna atau maksud yang terkandung
dalam sebuah konsep pemikiran yang tersembunyi. Sehingga perlu
penafsiran untuk mengungkapkan makna tersebut menjadi terang, jelas, dan
transparan.? lihat juga buku yang ditulis oleh Sahiron Syamsuddin,
menurutnya hermeneutika adalah:

“seni praktis, yakni techne yang digunakan dalam hal-hal

seperti berceramah, menafsirkan bahasa-bahasa lain,

menerangkan dan menjelaskan teks-teks dan sebagai dasar

dari semua ini (ia merupakan) seni memahami, sebuah seni

yang secara khusus dibutuhkan ketika makna sesuatu (teks)

itu tidak jelas ”.%

Hermeneutika telah melahirkan aliran yang begitu beragam.
Dalam satu aliran saja bisa terdapat beberapa model pemikiran yang
berbeda-beda, dalam arti setiap masing-masing memiliki tipikal
pemikirannya sendiri. namun juga saling melengkapi satu sama
lainnya. Secara ontologis Hermeneutik memiliki tiga pengertian,

yaitu:

2 M. Tlham Muchtar, “Analisis Konsep Hermenutika dalam Tafsir Al-
Qur’an,” Universitas Muhammadiyah Makassar Vol. 13, No.1 (Juni 2016): 3-4.

21 Sahiron Syamsuddin, "Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul
Qur’an” (Yogyakarta: Pesantren Newesea Press, 2009), him. 12-13
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1. Hermeneutika Teoretis
Hermeneutika ini membantu para penafsir untuk memilh
metode apa yang cocok dalam menafsirkan teks, sehingga
tidak ada  kesalahpahaman dalam menafsirkan. Bentuk
kajian hermeneutika seperti ini lebih ke pada problem
pemahaman, dalam arti bagaimana memahami sebuah teks
yang benar. Kemudian, makna yang dikehendaki oleh
penggagas teks menjadi tujuan utama dalam pencarian
hermenutika ini. Oleh karena itu, model hermeneutika
seperti ini juga dianggap sebagai hermeneutika romantis.

Dengan tujuan untuk merekontruksi makna.?

2. Hermeneutika Filosofis
Hermeneutika filosofis atau dalam istilah lain “philosophical
hermeneutik” problem utama dari model hermeneutika ini
bukanlah sebagaimana heremeneutika teoritis yang
memehami teks dengan benar dan objektif. melainkan yang
menjadi problem dari model hermeneutika ini adalah
bagaimana “tindakan memahami” itu sendiri.?® Hal-hal yang

berkaitan dengan kondisi-kondisi kemungkinan seseorang

22 Muzayyin, “Resepsi Hermeneutika dalam Penafsiran Al-Qur’an Oleh M.
Quraish Shihab: Upaya Negosiasi Antara Hermeneutika dan Tafsir Al-Qur’an
Untuk Menemukan Titik Persamaan dan Perbedaan” Vol.1 (2015): 13.

2 Tda Nursida, “Menakar Hermeneutika dalam Kajian Sastra,” TAIN
Sultan Maulana Hasanuddi Banten Vol. 34 (Juni 2017).
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dapat memahami dan menafsirkan sebuah teks, simbol atau
perilaku. Sehingga muncul sebuah pertanyaan dalam
hermeneutika filosofis ini, bagaimana seseorang bisa
menafsirkan demikian. Disinilah hermeneutika ini ingin
menunjukkan bahwa sebuah pemahaman adalah keterbukaan

terhadap apa yang akan dipahami.?*

3. Hermeneutika Kritis

Model hermeneutika seperti ini  bertujuan untuk
mengungkapkan kepentingan makna dibalik teks yang
didasari teori, baik secara teori hermeneutis maupun filsafat
hermeneutik.>> Adapun yang menjadi perhatian dari
hermeneutika kritis bukan untuk menjernihkan kebenaran
tersebut, melainkan untuk mengungkapkan. Dengan kata
lain, teks lebih banyak dicurigai ketimbang dipercayai, dan
tradisi bisa jadi menjadi tempat persembunyian kesadaran
palsu.?®

Philosophiche Hermeneutik senada dengan teori Gadamer.

Menurutnya hermeneutik sebagai seni menafsirkan (art exegesis),

24 Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an..... him. 17

% Ridha Hayati, “Resepsi Hermeneutis Mufassir Tanah Rencong
Terhadap Ayat-ayat Al-Qur’an Tentang Cambuk (Studi Analisis terhadap Kitab
Tafsir Tarjuman Al-Mustafid Karya Abdurrauf Al-Singkili dan Kitab Tafsir An-
Nur Karya Hasbu Ash-Shiddieqy)” ,UIN Sunan Kalijaga, 2017, him 38.

%6 Muzayyin,“Resepsi Hermeneutika dalam Penafsiran Al-Qur’an Oleh M.
Quraish Shihab: Upaya Negosiasi Antara Hermeneutika dan Tafsir Al-Qur’an
Untuk Menemukan Titik Persamaan dan Perbedaan....him 14.



bahkan lebih dari itu sebagai ilmu yang membahas berbagai aspek-
aspek metodis yang secara teoritis dapat menjustifikasi penafsiran.?

Manusia adalah makhluk bahasawi. Bahasa merupakan
aktivitas yang senantiasa bergerak dan bergiat dalam kehidupan
manusia. Bahasa dapat menjadi alat untuk berkomunikasi,
menyampaikan isi hati, yang dapat membangun relasi dengan
manusia. Bahasa sangat berperan penting dengan hermeneutik.
Bahasa merupakan jalan yang menjadikan perwujudan dari sebuah
realita untuk mengungkapkan bentuk-bentuk ide serta konsep-
konsep agar mempunyai eksistensi yang dibenturkan dengan
eksplorasi dalam bahasa. Menurut Gadamer bahasalah yang
menjadikan manusia untuk mencapai pemahaman. Manusia tidak
menjadikan bahasa sebagai aplikasi yang dipakai untuk memahami,
akan tetapi dengan bahasa manusia dapat memahami segala yang
hendak dipahaminya. Tidak ada kesan maupun pemahaman yang
terjadi tanpa adanya pengalaman pra-ilmiah. Hermeneutika adalah
cara baru untuk bergaul dengan bahasa.

Adapun teori pokok Gadamer yang Pertama, Teori
Kesadaran Keterpengaruhan oleh Sejarah. Teori ini menjelaskan

bahwa seorang penafsir harus sangat berhati-hati dalam menafsirkan

15

7 Hayati, “Resepsi Hermeneutis Mufassir Tanah Rencong Terhadap Ayat-
ayat Al-Qur’an Tentang Cambuk (Studi Analisis terhadap Kitab Tafsir Tarjuman
Al-Mustafid Karya Abdurrauf Al-Singkili dan Kitab Tafsir An-Nur Karya Hasbu

Ash-Shiddieqy)”.... him. 38.



teks. Dalam arti tidak semena-mena menafsirkannya dari
prapemahaman yang telah terpengaruh oleh sejarah seperti
pengetahuan awal, pengalaman. Setiap penafsir tentu berada paa
keadaan tertentu sehingga dapat mempengaruhi pemahamannya
terhadaa teks yang ia tafsirkan. Baik itu berasal dari tradisi, kultur,
maupun pengalaman hidup penafsir. Seorang penafsir harus
memiliki kesadaran bahwa ia sedang berada pada situasi tertentu
yang dapat mempengaruhi pemahamannya terhadap sebuah teks
yang ia tafsirkan.?®

Kedua, Teori Prapemahaman. Yaitu keterpengaruhan oleh
situasi hermeneutik tertentu yang dapat membentuk pada diri
seorang penafsir terhadap apa yang ia tafsirkan. Teori ini ingin
menjelaskan bahwa seorang penafsir harus mampu mendialogkan
prapemahaman dengan isi teks yang ia tafsirkan, dengan tidak
adanya prapemahaman seorang penafsir tidak akan bisa memahami
teks secara baik. Gadamer menjelaskan bahwa prapemahaman harus
dikritisi, terbuka, dan dikoreksi oleh seorang penafsir itu sendiri
ketika ia menyadari bahwa prapemahamannya itu tidak sesuai

dengan apa yang dimaksud oleh teks yang ditafsirkan.?®

28 Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul
Qur’an.....hIm. 79-80

16

29 Siti Fatichatur Rosyidah, “Jihad Dalam Tafsir Al Qur An Suci Bahasa
Jawi Karya Muhammad Adnan (Hermeneutika Hans George Gadamer”

(Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2020, him. 55-56).
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Ketiga, Teori Fusion of Horizons. Menurut Gadamer dalam
proses penafsiran terdapat dua horison utama yang harus
diperhatikan, yaitu horizon teks yang merupakan analisis terhadap
kebahasaan teks (studi apa yang terdapat didalam teks). dan horizon
penafsir berupa analisis terhadap aspek historis yang melingkupinya,
seperti aspek historis mikro (asbab al-nuzul) dan juga aspek historis
makro, yakni kondisi bangsa Arab saat Al-Qur’an diturunkan.*

Keempat, Teori Penerapan/Aplikasi. Disamping melalui
proses memahami dan menafsirkan, ketika sebuah teks ditafsirkan,
ada pesan yang ingin disampaikan dalam teks tersebut yang tidak
boleh dilupakan. Menurutnya pesan yang harus diaplikasikan pada
masa penafsiran bukan makna literal teks, melainkan “makna yang
berarti” atau pesan yang lebih berarti daripada sekedar makna
literal >

Agar penelitian ini berjalan dengan lancar dan sistematis,
penulis meminjam teori Georg Gadamer sebagai pisau analisis
dalam penelitian ini. Penulis mencoba memahami kondisi sosio-
historis Tengku Chik Pante Kulu demi melihat bagaimana
keterpengaruhan situasi hermenutis sehingga mampu berpengaruh

pada penafsirannya.

% Muh Hanif, “Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dan Signifikasinya
Terhadap Penafsiran Al-Qur’an,” Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Purwokerto, t.t., 8-10.

31 Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an.....hIm.
83-84



18

G. Metode Penelitian

Agar sebuah penelitian terlaksana dengan baik dan sistematis,
metode merupakan hal yang penting dalam melakukan suatu penelitian.
Sehingga tujuan yang akan dicapai dapat berjalan dengan baik dan sampai
pada kesimpulan yang optimal.

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu berdasarkan pada
kualitas data yang telah dianalisis dan diuraikan secara sistematis.

Berkaitan dengan penelitian ini, penulis menggunakan library

rsesarch sebagai jenis penelitian. Dalam arti memperoleh data

melalui literatur pustaka dengan menelusuri berbagai bentuk buku,

jurnal, artikel sesuai dengan tema yang akan penulis teliti.

2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penting dalam
penelitian. Penelitian dapat berjalan dengan lancar dan baik
tergantung pada kualitas dan pelengkapan data yang dihasilkan.
Karena pengumpulan data yang benar akan mempengaruhi status

kredibilitas suatu penelitian yang diteliti.?

32 Anis Chariri, “Landasan Filsafat dan Metode Penelitian Kualitatif,”
Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro, t.t., 13-14.



19

Data yang dimaksud dalam metode kualitatif adalah segala
informasi yang berbentuk lisan maupun tulisan. bahkan bisa berupa
foto atau gambar yang bisa memecahkan masalah penelitian. Maka
dari itu, sumber data dan teknik pengumpulannya sangat penting
dalam melakukan sebuah penelitian.®* Ada dua jenis data yang
digunakan dalam penelitian, yaitu data primer dan skunder. Dalam
penelitian ini data primer yang digunakan adalah manuskrip Hikayat
Prang Sabi karya Tengku Chiek Pante Kulu yang disalin kembali
oleh Abdullah Arif.

Sedangkan data sekundernya menggunakan literatur-
literatur yang berkaitan dengan tema penelitian ini. Diantaranya
seperti Jurnal “Konsep Perjuangan Dalam Hikayat Prang Sabi
Karya Teungku Chiek Pante Kulu” yang ditulis oleh Mutia Agustisa
dan Yulianeta. Dan buku “Apa Sebab Rakyat Aceh Sanggup
Berperang Puluhan Tahun Melawan Agressi Belanda” yang

dikarang oleh Ali Hasjmy.

3. Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu tahapan yang tidak boleh
diabaikan dalam kegiatan penelitian. Kesalahan dalam menentukan

teknik analisis data dapat berakibat fatal dalam memecahkan

3 |Iryana dan Risky Kawasati, “Teknik Pengumpulan Data Metode
Kualitatif,” STAIN, t.t., 1-2.
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permasalahan dan keakuratan pengambilan kesimpulan. Maka dari
itu, Kejelian dan ketelitian dalam menentukan jenis analisis yang
tepat sangat penting dalam kegiatan penelitian.**

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dan
pendekatan  kualitatif, upaya untuk menganalisa dan
mendeskripsikan mengenai objek material hadis-hadis yang dipakai
oleh Tengku Chiek Pante Kulu sebagai landasan doktrinasi di dalam
Hikayat Prang Sabi. Kemudian, menghubungkan data tersebut
dengan menggunakan teori Georg Gadamer upaya memahami hasil
pensyarahan hadis tersebut, sehingga mengupas keterpengaruhan

kontektualnya dalam mendialogkan teks yang di jelaskan.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mencapai sebuah pembahasan karya ilmiah yang optimal,
sistematis dan mudah dipahami, maka penulis akan menyusun sistematika
menjadi lima bab yang terdiri dari bab-bab dan sub bab. Berikut uraiannya:

Bab Pertama, merupakan pendahuluan. Dalam bab ini
menggambarkan problem akademik yang menjadi latar belakang
permasalahan yang akan dibahas. Dari latar belakang masalah, kemudian
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan. Selanjutnya memaparkan tujuan dan
kegunaan penelitian untuk mengetahui apa yang menjadi kegelisahan

peneliti sehingga tertarik mengangkat tema tersebut sebagai penelitiannya.

34 Ali Muson, “Teknik Analisis Kuantitatif,” t.t., 1-7.
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Terakhir mencantumkan referensi baik itu berbentuk buku, jurnal, maupun
artikel, kerangka teori yang akan dipakai untuk penelitian, metode nya
seperti apa, dan sistematika pembahasannya.

Bab Kedua, melirik sedikit lebih jauh mengenai historis hubungan
diplomasi yang dibangun oleh kerajaan Aceh dengan Belanda. kemudian
dilanjutkan bagaimana Islam melekat pada masyarakat Aceh. Peneliti juga
menjelaskan peran ulama dan hadirnya Hikayat Prang Sabi dalam
peperangan yang terjadi di Aceh. Terakhir dilanjutkan dengan penjelasan
sistematika dan metode penulisan Hikayat Prang Sabi serta biografi
pengarang Tengku Chiek Pante Kulu.

Bab Ketiga, memaparkan Hadis-hadis yang dikutip dalam Hikayat
Prang Sabi. kemudian melihat kembali status Hadis-hadis didalamnya. Hal
ini dengan tujuan mengungkapkan makna yang terkandung didalamnya.
Peneliti memaparkan satu-persatu Hadis-hadis yang terdapat dalam
beberapa kisah seperti dalam kisah Ainul Mardhiah, Pahala Syahid dan
Muda Bahlia.

Bab Keempat, menganalisis Hadis-hadis dalam Hikayat Prang Sabi.
Pembahasan mengenai kajian hadis dalam sebuah hikayat, intrepretasi
Tengku Chik Pante Kulu terhadap hadis-hadis tersebut, dan nilai-nilai
universal yang bisa diambil dalam konteks saat ini.

Bab Kelima, adalah penutup yang merupakan bab terakhir dalam
penelitian. Dalam bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, serta mencakup

saran dan masukan sebagai upaya perbaikan penelitian kedepannya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang resepsi hermeneutis hadis-hadis
dalam Hikayat Prang Sabi melalui kajian Hermeneutika Gadamer, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kajian hadis dalam Hikayat Prang Sabi lebih mendahulukan konteks
kemudian dilanjutkan dengan teks. Artinya pengarang tidak akan
menjelaskan secara spesifik terhadap redaksi yang ia gunakan.
Pengarang akan lebih mengutamakan bagaimana pengaplikasian sebuah
redaksi tersebut untuk kepentingan kondisi yang dialami pada saat itu.
maka dari itu, tidak heran jika kutipan hadis dalam Hikayat Prang Sabi
terdapat hadis yang berstatus dha’if bahkan dapat dihukumi sebagai
hadis maudhu’. Pengarang mengutip hadis di dalam hikayatnya, tidak
lain dengan maksud memotivasi serta memperkuat argumentasi yang
telah disampaikan pengarang dalam mengobar-ngobarkan semangat
peperangan yang terjadi di Aceh. Secara tidak langsung hadis
Rasulullah Saw sangat berperan penting sebagai dalil/legitimasi dalam
Hikayat Prang Sabi. Dan inilah alasan Pengarang memakai hadis
Rasulullah Saw sebagai doktrinasi didalam Hikayat Prang Sabi.

2. Dengan menggunakan teori pokok Gadamer sebagai pisau analisis.

Dapat disimpulkan bahwa pemaknaan Hadis-hadis dalam Hikayat Prang
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Sabi tidak terlepas dari usaha Tengku Chiek Pante Kulu dalam
memotivasi serta mengobar-ngobarkan semangat perang melawan
penjajah atau yang disebutnya sebagai kaphe (Belanda). dengan
posisinya sebagai seorang ulama serta tokoh penting dalam lingkup
masyarakat Aceh membuat usaha tersebut terasa lebih mudah mencapai
keberhasilannya. Kutipan hadis yang tercantum dalam Hikayat Prang
Sabi lebih condong dimaknai dengan “perang”. perang yang dimaksud
oleh pengarang adalah perang di jalan Allah atau perang membela
agama Allah. Katakanlah kutipan teks “ Hubbul Wathan Minal al-Iman”
dan “al-jihadu wajibu alaikum” yang dikobarkan oleh pengarang
kepada para pejuang diinterpretasikan sebagai makna jihad. dengan
begitu, hadis-hadis tersebut dimaknai sebagai seruan jihad, dapat dilihat
dari pengalaman hidupnya dan kehidupan sosial-politik yang terjadi di
Aceh. Yang sehingga dapat mempengaruhi pemahaman hermeneutik
atapun  prapehaman  Tengku  Chiek = Pante  Kulu dalam
menjelaskan/memaknai hadis-hadis dalam hikayatnya sebagai perintah
berjihad/perang. Melalui konteks sejarah, jika di analisis lebih dalam
pesan yang ingin disampaikan teks diatas berpacu pada satu tujuan yaitu
menegakkan nilai-nilai Islam yang sudah diatur oleh Allah Swt. Ini
mengisyaratkan seorang hamba dituntut untuk mengorbankan dirinya
baik itu nyawa maupun harta yang dimilikinya di jalan Allah. Inilah
pesan atau ajaran yang ingin disampaikan oleh Hadis-hadis berbasis

jihad.
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B. Saran

Hikayat Prang Sabi merupakan sebuah karya sastra yang sangat
bernilai bagi sejarawan maupun masyarakat Aceh. la pernah berjaya pada
masanya. Hikayat Prang Sabi tidak hanya berbicara soal agama sebagai
kunci kekuatannya. Namun, Hikayat Prang Sabi sudah banyak melahirkan
karya ilmiah didalam penelitiannya. Karya sastra legendaris ini sering
dilupakan oleh masyarakat Aceh pada konteks saat ini, karena Hikayat
Prang Sabi kian bertranformasi. Jika dulu Teungku Chiek Pante Kulu
mengarangnya dalam bentuk hikayat, hari ini ia hanya dipahami sebagai
sebuah lagu yang sering dinyayikan oleh musisi-musisi Aceh. Harapan
penulis masih ada orang-orang yang ingin meneliti lebih dalam tentang
nilai-nilai yang terkandung dalam hikayat tersebut dari berbagi aspek yang
ada.

Terkait kutipan hadis yang terkandung didalamnya, peneliti
berharap masih ada penelitian berikutnya yang mengkaji dan mendalami
hadis-hadis dalam Hikayat Prang Sabi yang belum terungkap semuanya.
Harapan lain kepada pembaca, agar menyadari dan mencari tau makna yang
terdapat dalam hadis tersebut selain mengajak kepada jihad. hal ini dapat
dilakukan dengan merujuk ke dalam teks dan konteks pada saat hadis
tersebut dipaparkan. Ini memungkinkan pembaca memahami serta
mengetahui apa yang dimaksud oleh teks atau hadis yang ada dalam Hikayat
Prang Sabi, sehingga tidak salah mengartikan makna yang terkandung

didalammnya.
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